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ABSTRAK

ROSI NOFRIANTI, 2021, DAYA ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK
DAUN SALAM (Syzygium polyanthum) DAN DAUN ASAM JAWA
(Tamarindus indica L) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC
25923, KARYA TULIS ILMIAH, PROGRAM STUDI D-Ill FARMASI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.
Dibimbing oleh Dr. Ana Indrayati, M.Si

Daun salam (Syzygium polyanthum) dan daun asam jawa (Tamarindus
indica L) merupakan tanaman Indonesia yang dimanfaatkan sebagai bahan
pengobatan tradisional dan memiliki kemampuan antibakteri. Kandungan kimia
dari daun salam dan daun asam jawa adalah flavonoid, tannin, saponin dan
alkaloid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri
kombinasi ekstrak daun salam dan daun asam jawa terhadap bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Tahapan penelitian dimulai dari determinasi tanaman, pengambilan
sampel, pembuatan serbuk, ekstraksi metode meserasi menggunakan pelarut 70%,
uji bebas etanol ekstrak, identifikasi senyawa kimia ekstrak, identifikasi bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923, peremajaan bakteri, pembuatan suspensi,
dan uji aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak menggunkan metode difusi cakram.
Kombinasi ekstrak yang digunakan adalah 2:1, 1:2, dan 1:1.

Hasil Ekstrak daun salam dan daun asam jawa positif bebas etanol dan
mengandung senyawa flavonoid, tannin, saponin, alkaloid. Hasil identifikasi
bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada pewarnaan Gram menunjukan
karakteristik bakteri Gram positif yang berbentuk bulat bergerombol seperti buah
anggur dan memiliki sel berwarna ungu. Staphylococcus aureus ATCC 25923
pada media VJA mampu memfermentasikan mannitol, positif katalase dan
koagulase. Kombinasi ekstrak daun salam dan daun asam jawa 2:1, 1:2, dan 1:1
memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
ATCC 25923 dengan membentuk rata-rata diameter zona hambat 21,50; 19,58;
dan 19,08 mm. Kombinasi 2:1 ekstrak daun salam dan daun asam jawa yang
paling efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC
25923.

Kata kunci: Salam, asam jawa, antibakteri, kombinasi, Staphylococcus aureus,
difusi
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ABSTRACT

ROSI NOFRIANTI, 2021, THE POWER OF ANTIBACTERIAL
COMBINATION OF LAUREL LEAVES (Syzygium polyanthum) AND
TAMARIND LEAVES (Tamarindus indica L) TO THE Staphylococcus aureus
ATCC 25923, SCIENTIFIC PAPERS, DIPLOMA IN PHARMACY, FACULTY
OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY OF SURAKARTA. Supervised
by Dr. Ana Indrayati, M.Si

Laurel leaves (Syzygium polyanthum) and tamarind (Tamarindus indica L)
are Indonesian plants that are used as ingredients for traditional medicine and
have antibacterial properties. The chemical properties of laurel and tamarind
leaves are flavonoid, tannin, saponin and alkaloid. The study aims at identifying
antibacterial combination of laurel and tamarind with Staphylococcus aureus
ATCC 25923.

The research phase begins with plant diffusion method, sample retrieval,
powdered manufacture, extraction of meseration methods using 70% solders,
extracting ethanol free test, extracting chemical compound identification and
Staphylococcus aureus ATCC 25923, Staphylococcus aureus ATCC 25923,
bacterial authentication, suspension and antibacterial activity testing using disk
diffusion methods. The combination of extract used is 2:1, 1:2, and 1:1.

The extract of laurel and tamarind leaves were positive free of ethanol and
contained flavonoids, tannin, saponin, alkaloids. The result of an identifying of
the Staphylococcus aureus ATCC bacteria 25923 in Gram pigmentation shows a
positive Gram bacterium that is spherical in clusters like grapes and has a purple
cell. Staphylococcus aureus ATCC 25923 to VJA media is able to ferment
mannitol, positive katalase and coagulase. The combination of laurel and tamarind
leaves from Java 2:1, 1:2, and 1:1 has a resistance to the growth of the
Staphylococcus aureus ATCC 25923 by forming an average diameter of the 21.50
resistance zone; 19.58; And 19.08 mm. The most effective combination of 2:1
laurel leaves and tamarind leaves impedes the growth of the Staphylococcus
aureus ATCC 25923.

Key words: laurel, tamarind, antibacterial, combination, Staphylococcus aureus,
diffusion

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semboyan back to nature, membuat perkembangan dan penelitian
tanaman obat di dunia kesehatan saat ini semakin meningkat. Mahalnya harga
obat modern dengan efek samping yang ditimbulkan bahaya bagi masyarakat bila
tidak digunakan dengan tepat. Keingintahuan masyarakat terhadap khasiat dan
manfaat tumbuhan obat saat ini semakin berkembang. Penelitian yang
berkembang pada segi farmakologi dan fitokimia, berdasarkan khasiat tumbuhan
obat yang telah digunakan oleh sebagian masyarakat dengan khasiat yang telah
teruji secara empiris (Lahamado et al., 2017).

Indonesia memiliki banyak tanaman yang bisa digunakan untuk
pengobatan. Beberapa ekstrak daun tanaman tersebut mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus seperti ekstrak daun salam
(Syzygium polyanthum) (Tammi et al., 2018) dan ekstrak daun asam jawa
(Tamarindus indica L) (Norkholisoh, 2018). Salam merupakan tanaman yang
digunakan sebagai rempah — rempah, daun salam biasanya digunakan untuk
pelengkap bumbu dapur, kulit pohon dari tanaman ini juga dapat digunakan
sebagai bahan pewarna jala atau anyaman bambu, dan buah dari tanaman ini bisa
dimakan. Daun salam tidak hanya digunakan sebagai bumbu dapur saja, tetapi
juga memiliki khasiat dalam pengobatan. Daun salam biasanya digunakan
masyarakat untuk pengobatan kolesterol, hipertensi, kencing manis, maag dan
diare (Tammi et al., 2018).

Daun salam mengandung senyawa kimia berupa flavonoid, tannin, minyak
atsiri, triterpenoid, alkaloid, dan steroid. Kandungan kimia seperti flavonoid,
tannin, dan alkaloid inilah memiliki efek antibakteri ( Farahim & Asngad, 2018).
Menurut penelitian Tammi et al., (2018) yang sudah ia lakukan, ekstrak daun
salam mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus
pada konsentrasi 20; 40; 60; 80; dan 100% dengan rata-rata diameter zona hambat
berturut-turut 18,75; 20; 20; 20,25; dan 22,75 mm.



Asam jawa merupakan salah satu tanaman yang sering dijumpai di
Indonesia. Tanaman asam jawa ini biasa digunakan untuk bumbu dapur, tetapi
sekarang banyak masyarakat yang memanfaatkan sebagai bahan pengobatan
tradisional (Faradiba, 2016). Daun asam jawa banyak mengandung zat yang
digunakan untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit dan dapat
menghambat aktivitas bakteri dalam tubuh. Getah daun memiliki aktivitas sebagai
diuretik sedangkan daunnya memiliki khasiat sebagai reumatik, laksatif dan
bersama buahnya bisa digunakan untuk konstipasi dan hemoroid (Abdul M,
2009). Dekokta daun digunakan untuk mengatasi batuk dan demam
(Faradiba, 2016).

Flavonoid, tannin dan saponin adalah senyawa yang terdapat pada
identifikasi fitokimia ekstrak daun asam jawa (Puspodewi et al., 2016). Senyawa
flavonoid mempunyai aktivitas antibakteri dengan cara mendenaturasi protein
yang mengakibatkan terhentinya aktivitas metabolisme sel bakteri (Wibowo,
2012). Berdasakan penelitian Multazami (2013), menunjukan bahwa ekstrak daun
asam jawa dengan konsentrasi 20; 40; 60; 80; dan 100% dapat menghambat
bakteri Staphylococcus aureus dengan zona hambat berturut-turut 10,5; 11,25;
12,75; 13,75; dan 15 mm.

Kombinasi obat dapat meningkatkan aktivitas obat melalui efek potensial
dengan cara meningkat ketersediaan farmasetik, meningkatkan ketersediaan
biologis dengan proteksi terhadap proses bioaktifikasi (Harjono & Bambang,
1998). Kombinasi bahan aktif obat dengan multikomponen akan menyebabkan
interaksi. Interaksi antara bahan aktif obat ini dapat menunju akan efek sinergis
dan efek antagonis (Syahrir et al., 2016). Efek sinergis inilah yang menjadi tujuan
dari kombinasi ekstrak daun salam dan saun asam jawa pada penelitian ini.

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif berbentuk bulat
yang biasa bergerombol menyerupai buah anggur (Syahrurahman et al., 2010).
Staphylococcus aureus biasanya berkolonisasi pada manusia dipermukaan kulit
luar dan saluran pernapasan atas, terutama bagian hidung. Bakteri ini dapat
menyebabkan abses, jerawat, berbagai infeksi pirogen dan lesi-lesi pada kulit

(Brooks et al., 2010). Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk



melakukan penelitian ini karena belum ada penelitian dengan topik daya
antibakteri kombinasi ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) dan daun asam

jawa (Tamarindus indica L)terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah penelitian ini sebagai
berikut :
1. Apakah kombinasi ekstrak daun salam dan daun asam jawa memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri uji Staphylococcus aureus ATCC 25923?
2. Berapakah kombinasi yang paling efektif ekstrak daun salam dan daun asam
jawa terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak daun salam dan daun asam jawa
terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.
2. Kombinasi efektif ekstrak daun salam dan daun asam jawa terhadap bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi ilmiah dan berguna
dalam perkembangan kombinasi obat tradisional serta memberikan informasi
kepada masyarakat tentang daya antibakteri kombinasi ekstrak daun salam dan

daun asam jawa terhadap bakteri Staphylococcus aureus.



